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PENGARUH PEMAAFAN TERHADAP SUBJECTIVE WELL-BEING 
PADA REMAJA YANG MEMILIKI KELUARGA BERCERAI 
Nani Iva Firdausi  
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
nanniiva@gmail.com  
 
Pemaafan merupakan cara yang efektif dan penting untuk mengatasi permasalahan antar 
individu terutama pada remaja yang memiliki keluarga bercerai. Pemaafan memiliki kaitan 
erat dengan subjective well-being, dengan memaafkan seseorang memberikan banyak efek 
positif, kepuasan hidup, optimis, kebahagiaan, dan penguasaan lingkungan. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemaafan terhadap subjective well-being pada 
remaja yang memiliki orang tua bercerai. Subjek dari penelitian ini ialah 80 remaja berusia 
12-19 tahun dan memiliki orang tua cerai. Pengambilan sampel menggunakan puposive 
sampling. Instrumen yang digunakan adalah Transregression-Related Interpersonal 
Motivation (TRIM) Inventory dan Skala Subjective Well-Being. Uji Analisa data 
menggunakan Regresi Linier. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemaafan 
memiliki pengaruh terhadap subjective well-being pada remaja yang memiliki keluarga 
bercerai (R = 0.571 dan p = 0.000).  
 
Kata Kunci: Pemaafan, subjective well-being, perceraian, remaja  
 
Forgiveness is an important and effective way to solve problems between individuals 
especially in adolescents who have divorced Family. Forgiveness is has closed links with 
subjective well being. By forgiving someone gives a lot of positive effects, life satisfaction, 
optimism, happiness, and mastery of the environment. The purpose of this study was to 
determine the effect of forgiveness on subjective well-being in adolescents who have parental 
divorce. The subject of this research is 80 adolescents aged 12-19 years and has parents that 
are divorced. sampling used puposive sampling. The instruments used Transregration-
Related Interpersonal Motivation (TRIM) Inventory and Subjective Scale Well-Being. Test 
data analysis using Linear Regression. The result of this study indicate that forgiveness has 
an influence on the subjective well-being in adolescents who have a family divorced (R = 
0.571 dan p = 0.000) 














Setiap pasangan yang sudah berkeluarga dan memiliki anak tentunya menginginkan 
kebahagiaan yang selalu menyelimuti serta memiliki kehidupan yang tenteram tanpa adanya 
konflik. Namun, pada kenyataanya tidaklah semua keluarga memiliki kebahagiaan seperti 
yang dinginkannya. Disaat konflik hadir ditengah-ditengah keluarga, maka pasangan suami 
istri yang lebih diuji untuk menyelesaikan konflik tersebut. Sebagian orang mungkin mampu 
menyelesaikan konflik keluarga dengan baik namun ada juga sebagian yang harus 
menyelesaikan konflik di meja hijau (pengadilan). Ketika konflik keluarga sudah diakhiri 
dengan jalan perceraian, maka anak sebagai anggota keluarga harus menerima kenyataan atas 
ketidaklengkapan orang tua yang tidak bisa lagi mendapatkan pendidikan dari keluarga 
secara utuh.  
Perceraian merupakan suatu fenomena yang tidak asing lagi terjadi di lingkungan kita yang 
akhir-akhir ini banyak terjadi. Rata-rata dalam satu jam terjadi 40 perceraian. Hal ini berarti 
dari tahun ke tahun banyak sekali terjadi perceraian dengan mudahnya. Berdasarkan data dari 
Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI tahun 2010 menyatakan bahwa dari tahun 
2005 sampai 2010, rata-rata satu dari 10 pasangan menikah berakhir dengan perceraian di 
pengadilan. Perceraian merupakan berakhirnya hubungan halal antara suami dan istri yang 
disahkan oleh hukum di pengadilan. Menurut Bannet (1994) perceraian sendiri berarti 
pemutusan suatu hubungan pernikahan yang dilakukan secara legal (hukum). Sedangkan 
menurut Hurlock (2004)  terjadinya perceraian merupakan bentuk pernyesuaian perkawinan 
yang buruk dan terjadi apabila suami-istri sudah tidak menemukan jalan keluar pemecah 
masalah yang dapat memuaskan kedua belah pihak. Perceraian terjadi disebabkan oleh 
banyak faktor yang melatar belakanginya diantaranya sosial ekonomi, seksual, lingkungan, 
dan lain-lain.  
Adanya perceraian akan mempengaruhi anggota keluarga, terutama berdampak buruk pada 
mereka yang memiliki anak diusia remaja. Masa remaja merupakan masa transisi menuju 
dewasa yang mana remaja ini lebih membutuhkan bimbingan dan arahan dari kedua orang 
tua untuk menemukan identitas mereka. Namun, banyak remaja yang percaya masa 
perkembangan mereka terpotong karena perceraian (Wallerstein, dkk, 2000). Setiap tahun, 
lebih dari satu juta anak di Amerika menderita karena perceraian orang tua mereka (Patrick  
& Aaron, 2012). Dampak perceraian orang tua pada remaja akan mempengaruhi dari 
berbagai hal diantaranya prestasi akademik, perilaku antisosial, perilaku menyimpang seperti 
seks bebas, minum-minuman keras, merokok, bahkan narkoba, dll, serta juga dampak kepada 
psikis dan emosional remaja sendiri. Seperti penelitian yang dilakukan oleh  Kelly & Emery 
(2003) perceraian orang tua diyakini rata-rata menyebabkan berbagai masalah perilaku dan 
emosional pada anak dan remaja. Selain itu, hasil dari penelitian yang dilakukan Alubokin & 
Kwado (2015) menunjukkan bahwa prestasi anak menjadi rendah ketika perceraian orang tua 
terjadi, namun sebelum terjadi perceraian prestasi anak masih menunjukkan nilai yang tinggi. 
Hal ini ditunjukkan oleh konselor disekolahan yang menjadi tempat konsultasi para siswa.  
Terjadinya perceraian bagi anak juga akan memicu timbulnya emosi, dendam, sedih, marah, 
dan benci yang bisa mengakibatkan perkembangan anak terganggu. Beberapa penelitian yang 
disimpulkan oleh Nakonezny, Shull, Rodgers (dalam Yuli 2015) menunjukkan bahwa 
terjadinya konflik di dalam rumah tangga secara tidak langsung akan menghambat proses 
kelekatan pada anak dan menyebabkan rasa tidak aman secara emosional pada saatnya dan 
membuat anak akan menjadi lebih mudah memiliki emosi negatif dan merasa tertekan, lebih 
sulit untuk dapat mengendalikan emosi, serta kurang dapat berfikir optimis. Hal ini juga akan 
berdampak anak pada ketidakbahagiaan diri secara psikologis.  
Sebutan untuk kesejahteraan didalam psikologi biasanya termasuk dalam psikologi positif. 
Istilah kesejahteraan atau subjective well-being merupakan bentuk pandangan terhadap diri 
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sendiri yang dinilai melalui apakah selama ini dirinya lebih banyak mengalami kejadian yang 
menyenangkan atau yang menyakitkan didalam hidupnya. Remaja yang memiliki subjective 
well-being akan dapat menjalani hidup secara sehat dan mengatasi berbagai perubahan yang 
dialaminya. Subjective well-being remaja akan sangat bergantung pada kebutuhan yang 
dipenuhi remaja dalam mencapai kepuasan dan tujuannya untuk hidup (Erylmaz, 2012). Pada 
usia remaja, subjective well-being tidak hanya dilihat dari faktor eksternal tapi juga faktor 
internal, seperti memilik keunggulan, optimisme, dan hubungan dengan orang tua (Ben-Zur, 
2003); gratitude (Froh, Yurkewicz, & Kashdan, 2009); faktor demografi (misal, 
kewarganegaraan, pekerjaan orang tua), tingkat atau kelas dan catatan akademik (Wu & 
Zhou, 2010); ekspektasi yang positif terhadap masa depan (Erylmaz,2011); living 
arrangements yaitu hidup dengan kedua orang tua, hidup dalam keluarga single parent, dan 
hidup dalam perawatan (Dinisman, Montserrat, & Casas, 2012); Perbedaan gendr, self-
esteem, kepuasan sekolah dan kepuasan akan lingkungan sekitar (Vera, Moallem, Vacek, 
Blackmon, Coyle, Gomez, Lamp, Langrehr, Luginbuhl, Mull, Telander, & Steel, 2012). Hal 
ini disebabkan oleh remaja yang mengalami perubahan fisik, hubungan sosial yang lebih luas, 
kognitif, dan emosi yang akan mempengaruhi subjective well-being remaja tersebut. 
Berdasarkan hasil studi preleminari disimpulkan bahwa remaja sebagian besar menyatakan 
puas dan bahagia karena kinerjanya yakni merasa mampu, pintar, dan memiliki nilai yang 
baik. Hal tersebut diambil dari kumpulan data melalui survei “kebahagiaan remaja” dengan 
kuesioner terbuka. Remaja menyatakan hal-hal yang membuatnya puas dan bahagia dapat 
berasal dari domain pribadi. Sebesar 16% remaja percaya bahwa memiliki bakat atau 
kemampuan dan 15% menyatakan bahwa mereka pintar serta 20% memiliki nilai yang baik. 
Lalu sebanyak 32% remaja juga menyatakan memiliki tubuh atau fisik yang baik, 11% hidup 
tercukupi dan lain-lain sebanyak 6% berupa memiliki waktu luang dan melakukan aktivitas 
yang disukai. Penelitian yang dilakukan oleh Primasari dan Yuniarti (2012) dengan 
pendekatan psikologi positif menemukan sumber-sumber kebahagiaan remaja di Indonesia, 
khususnya di Yogyakarta. Salah satunya adalah self-fullfilment yakni kondisi dimana individu 
puas dengan pilihan atau keterampilannya. Prestasi, uang dan waktu yang menyenangkan 
(melakukan hobi) merupakan bentuk self-fullfilment yang memberikan kebahagiaan pada 
remaja. Hasil penelitian yang lain juga menemukan remaja yang merasa bahagia dengan 
sekolah dan memiliki prestasi akademik yang baik akan berkontribusi pada subjective well-
being remaja tersebut (Piko & Hamvai, 2010). 
Selain itu, Grob, dkk (1991;1999) membedakan komponen yang saling berkaitan pada 
subjective wellbeing remaja ialah kepuasan dan sakit pada diri. Subjetive well-being mengacu 
pada pencapaian dan keberhasilan mengatur dan perbedaan tujuan, pencapaian sosial yang 
didasarkan pada nilai-nilai, beradaptasi dengan pengaruh sosial, puas akan kebutuhan sehari-
hari, mempergunakan waktu dengan baik, berpartisipasi pada kegiatan sosial yang diminati, 
memberikan evaluasi positif pada kegiatan yang dilakukan setiap hari, memiliki kesehatan 
yang baik, dan menerima diri dengan baik (Havighurst, 1972; Grob, 1991; 1999). Hal ini juga 
didukung oleh Grob, dkk (1991) bahwa kepuasan remaja juga meliputi sikap positif terhadap 
kehidupan, harga diri, menikmati hidup dan tidak memiliki perasaan yang mengarah kepada 
depresi. Headey (1984) juga meyakini bahwa perasaan positif pada kesejahteraan tampaknya 
tergantung kepada jangkauan yang lebih luas seperti pada kepribadian, ekstraversion, optimis 
pada nilai-nilai yang diyakini dalam diri dan dukungan jaringan sosial.  
Selain itu, remaja yang merasakan sakit pada dirinya biasanya mengacu pada salah satu 
masalah yang baru saja atau pernah terjadi didalam kehidupannya seperti dengan orang tua, 
teman, uang, kesehatan, pertumbuhan, dan keluhan somatik lainnya (Grob, 1991). Penelitian 
yang dilakukan Schwartsz dan Melech (2000) pada 14 negara mendapatkan hasil yang 
diyakininya bahwa pusat kekhawatiran akan kesejahteraan maupun rasa kehilangan pada diri 
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adalah bagian komponen dari subjective wellbeing. Padahal beberapa teori sudah 
menekankan bahwa masalah dan perasaan khawatir secara naluri sudah terlibat didalam 
kehidupan dan persepsi mereka juga memberikan kontribusi pada kepuasan hidup (Headey et 
al. 1984;Veenhoven 1991b; Arnett 1999; Sumerlin and Bundrick 2000; Laine and Kangas 
2002). Headey (1984) menyimpulkan bahwa merasakan sakit pada diri ialah hasil yang cukup 
besar dari rendahnya kompetensi pribadi dan dari ketidakbaikan sosial ekonomi dan keadaan 
keluarga. Penelitian Bradley & Corwyn (2004) memaparkan bahwa konflik keluarga, prestasi 
akademik remaja, dan tidak adanya dukungan sosioemosional yang diamati dari orang tua 
sangat berkorelasi dengan kepuasan hidup. Diperkuat dengan beberapa penelitian selanjutnya 
ialah penemuan dari Zullig (2001) mengungkapkan bahwa merokok diantara siswa sekolah 
menengah atas sangat signifikan berhubungan dengan kurangnya kepuasan hidup yang dilihat 
dari kepuasan dengan keluarga, teman dan pengaruh lingkungan. Lalu para peneliti 
menemukan bahwa alkohol dan penyalahgunaan narkoba memiliki hubungan positive dengan 
remaja yang mengalami gangguan somatik seperti kelelahan, sakit kepala dan kurangnya 
kepuasan hidup seperti permasalahan dengan orang tua (Poikolainen & Kanerva, 1995; 
Zullig, 2001; Topolski, 2001).  
Berdasarkan banyaknya fenomena dan situasi permasalahan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, dapat kita lihat bagaimana perceraian tersebut berdampak negatif pada remaja 
yang salah satunya mengakibatkan kurangnya kesejahteraan diri atau subjective well-being 
pada remaja. Oleh karena itu, remaja sebagai korban perceraian ini harus melakukan sesuatu 
yang dapat membantu dirinya sendiri dalam menghadapi permasalahannya. Adapun sikap 
yang dapat dilakukan oleh remaja ini dalam menyikapi permasalahan perceraian orang tuanya 
ialah dengan pemaafan. Lebih dari banyak peneliti menunjukkan bahwa pemaafan mampu 
memperbaiki hubungan (McCullough, Worthington, Rachal, dalam Deassy 2015), 
meningkatkan perkawinan, dan mengurangi depresi, kecemasan, dan perasaan bermusuhan 
(Gassin, Willian & Willian, Dalam Deassy 2015). Pemaafan merupakan sikap memberikan 
ampunan atas kesalahan orang lain yang telah menyakiti hati kita tanpa adanya imbalan atau 
syarat dengan mengubah emosi negatif yang dirasakan didalam diri menjadi emosi positif 
agar hubungan dengan orang lain masih terjalin dengan baik. Selain itu, pemaafan sendiri 
berarti menghapuskan luka atau bekas luka didalam hati, menurut Shihab (dalam Nashori, 
2008). Sedangkan  Worthington & Wade (2007) mendefinisikan pemaafan sebagai suatu 
pilihan internal korban (baik sengaja maupun tidak) untuk melepaskan rasa tidak 
memaafakan dan untuk mencari perdamaian/rekonsialisasi dengan pelaku jika aman, 
bijaksana, dan mungkin untuk dilakukan. Hasil penelitian yang dilakukan Bushman & 
Baumeinster (dalam McCullough et,al.,1998) menyatakan bahwa pemaafan mampu 
menghalangi munculnya agresi dan kekerasan yang terjadi didalam konflik interpersonal. Hal 
itu juga diperkuat dengan penelitian Fincham (dalam Allemand et, al., 2012) bahwa 
pemaafan memiliki potensi lebih besar dalam memperbaiki hubungan sosial.  
Proses memaafkan tidak hanya terjadi begitu saja, seperti penelitian yang dilakukan Pheny, 
(2015) beberapa faktor lain yang bisa melatarbelakangi pemaafan bisa berupa memberikan 
ganjaran untuk diri sendiri, memberikan ganjaran kepada orang lain, untuk mempertahankan 
atau mendapatkan kekuasaan. Sehingga pada akhirnya seseorang telah mampu untuk 
memaafkan orang lain yang telah menyakitinya. Selain itu, memaafkan kedua orang tua yang 
sudah bercerai mampu mengambil makna dan sisi positif dan peristiwa perceraian orang 
tuanya, membuat mereka berusaha untuk terus mempertahankan dan memahami. Selain itu, 
lama atau tidaknya waktu perceraian tidak berhubungan dengan sejauh mana kemampuan 
dalam memaafkan (Mestika, 2006). Disisi lain, penelitian menurut Bugay & Demir, (2011) 
yang dimaksudkan dalam penelitiannya ialah ketika individu mengingat kesalahan mereka 
dengan ingatan masa lalu dan mempunyai kecenderungan menyesali diri sendiri, kemudian 
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merasa marah dan berulang ulang berfikir kesalahan masa lalu. Hal ini secara negatif 
mempengaruhi subjective wellbeing. Jika individu memaafkan kesalahan masa lalu atau 
situasi dimasa lalu, subjective wellbeing individu meningkat. Hal tersebut diartikan bahwa 
proses memaafkan dalam konsteks situasi secara positif berhubungan dengan subjective 
wellbeing.  
Berdasarkan penelitian terdahulu maka peneliti berasumsi bahwa anak dengan orang tua 
bercerai mempunyai Subjective well-being yang baik ketika anak tersebut sudah mampu 
memaafkan (forgiveness) ayah/ibu yang tinggal dengan mereka serta mampu menerima 
kondisi setelah bercerai. Karenanya atas dasar itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemaafan (Forgiveness) dengan Subjective 
Well-being pada remaja yang memiliki keluarga broken home. Adapun yang membedakan  
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah terletak pada subjek, latar belakang 
keluarga, serta perbedaan gender pada hasil analisa nantinya. Manfaat dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya atau 
malah berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya. 
Subjective Well-Being  
Subjective well-being merupakan salah satu kajian dalam psikologi positif. Veenhouven 
(1948) menjelaskan bahwa subjective well-being merupakan tingkat dimana seseorang 
menilai kualitas kehidupannya sebagai sesuatu yang diharapkan dan merasakan emosi-emosi 
yang menyenangkan. Carr (2004) mendefinisikan subjective well-being sebagai kondisi 
psikologis positif yang ditandai dengan tingkat kepuasan yang tinggi dengan kehidupan, afek 
positif yang tinggi dan rendahnya tingkat afek negatif. Subjective well-being menurut Coon 
dan Mitterer (2006) adalah kepuasan kehidupan secara umum yang dikombinasikan dengan 
banyaknya emosi positif yang dialami dan emosi negatif relatif sedikit dialami. Adapaun 
menurut Dinner, (2006) Subjective well-being atau kesejahteraan subjektif adalah suatu 
bentuk evaluasi yang dilakukan seseorang terhadap peristiwa dalam hidupnya yang meliputi 
evaluasi kognitif dan evaluasi afektif. Evaluasi kognitif berhubungan dengan kepuasan hidup 
dimana terdapat penilaian yang dilakukan secara sadar. Selain itu Subjective well-being 
merupakan persepsi seseorang terhadap pengalaman hidupnya, yang terdiri dari evaluasi 
kognitif dan afeksi terhadap hidup dan merepresentasikan dalam kesejahteraan psikologis 
(Compton, 2005) 
Jadi menurut beberapa takoh diatas jika disimpulkan subjective well-being ialah 
bentuk kesejahteraan diri yang dirasakan oleh individu terhadap apa yang terjadi kepadanya 
selama ini baik berupa kejadian menyenangkan ataupun tidak menyenangkan dan apakah 
kejadian itu mempengaruhi kepuasan didalam hidupnya, yang berdasarkan emosi baik positif 
maupun negative.  
Dimensi Subjective Well-Being  
Diener (1994) menyatakan bahwa subjective well-being memiliki tiga bagian penting, 
bagian pertama merupakan penilaian subjective berdasarkan pengalaman individu, bagian 
kedua mencakup penilaian ketidakhadiran faktor-faktor negative, bagian ketiga ialah 
penilaian kepuasan global. Komponen umum dalam subjective well-being juga mencakup 
dimensi kognitif dan dimensi afektif.  
a. Dimensi kognitif  
Kepuasan hidup (life satisfaction) merupakan bagian dari dimensi kognitif dari 
subjective well-being. Life satisfaction (diener, 1994) merupakan kognitif seseorang 
mengenai kehidupannya, apakah kehidupannya yang dijalaninya berjalan dengan 
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baik. Ini merupakan perasaan cukup, damai, dan puas, dari kesenjangan antara 
keinginan dan kebutuhan dengan pencapaian dan pemenuhan. Campbell, converse, 
dan Rodgers (dalam Diener, 1994) menyatakan bahwa kompnen kognitif ini 
merupakan kesenjangan yang dipersepsikan antara keinginan dan pencapaian apakah 
terpenuhi atau tidak.  
Dimensi kognitif subjective well-being ini juga mencakup area kepuasan atau domain 
satisfaction individu di berbagai bidang kehidupannya seperti bidang yang berkaitan 
dengan diri sendiri, keluarga, kelompok teman sebaya, kesehatan, keuangan, 
pekerjaan, dan waktu luang, artinya dimensi ini memiliki gambaran yang miltifacet. 
Hal ini sangat bergantung pada budaya dan bagaimana kehidupan seseorang itu 
terbentuk Diener (1984). Menurut Andrew dan Withey dalam Diener, 1984) juga 
menyatakan bahwa domain paling dekat dan mendesak dalam kehidupan individu 
merupakan domain yang paling mempengaruhi subjective well-being indovidu 
tersebut. Dimensi ini dapat juga dipengaruhi oleh afek namun tidak mengukur emosi 
seseorang (Diener (2000).  
b. Dimensi afektif  
Dimensi dasar dari subjective well-being adalah afek, yang mana didalamnya 
termasuk mood dan emosi yang menyenangkan dan tidak menyenangkan. Orang 
bereaksi dengan emosi yang menyenangkan ketika mereka menganggap sesuatu yang 
baik terjadi pada diri mereka, dan bereaksi dengan emosi yang tidak menyenangkan 
ketika menganggap sesuatu yang buruk terjadi pada mereka. Karenanya mood dan 
emosi bukan hanya menyenangkan dan tidak melainkan juga mengindikasikan apakah 
kejadian itu diharapkan atau tidak (Diener, 2003).  
Diener & Lucas (2000) mengatakan dimensi afektif ini merupakan hal yang sentral 
untuk subjective well-being. Dimensi afek memiliki peranan dalam mengevaluasi 
well-being karena dimensi afek memberi kontribusi perasaan menyenangkan dan 
perasaan tidak menyenangkan pada dasar kontinual pengalaman personal. Kedua afek 
berkaitan dengan evaluasi seseorang karena emosi muncul dari evaluasi yang dibuat 
oleh orang tersebut.  
- Afek Positif  
meliputi simptom-simptom antuiasme, keceriaan, dan kebahagiaan hidup. Afek 
positif atau emosi yang menyenangkan merupakan bagian dari Subjective Well 
Being yang dialami individu sebagai reaksi yang muncul pada diri individu 
karena hidupnya berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. (Diener & Oishi, 
2005). Menurut Seligman (2005), emosi positif dapat dibedakan menjadi tiga 
kelompok, yaitu emosi positif akan masa lalu, masa sekarang dan masa depan. 
Emosi positif masa depan meliputi optimisme, harapan, keyakinan dan 
kepercayaan. Emosi positif masa sekarang mencakup kegembiraan, ketenangan, 
keriangan, semangat yang meluap-luap, dan flow. Emosi positif tentang masa lalu 
adalah kepuasan, kelegaan, kesuksesan, kebanggaan dan kedamaian. 
- Afek Negative  
afek negatif merupakan kehadiran simptom yang menyatakan bahwa hidup tidak 
menyenagkan (Synder, 2007). Dimensi afek ini menekankan pada pengalaman 
emosi menyenangkan baik yang pada saat ini sering dialami oleh seseorang 
ataupun hanya berdasarkan penilaiannya Diener, 1984). Emosi negatif yang 
paling umum dirasakan adalah kesedihan, kemarahan,kecemasan, kekhawatiran, 
stres, frustasi, rasa malu dan bersalah serta iri hati. 
Diener (1984) juga mengungkapkan bahwa keseimbangan tingkat afek merujuk 
kepada banyaknya perasaan positif ysng dialami dibandingkan dengan perasaan 
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negatif. Kepuasan hidup dan banyaknya afek positif dan negaitf dapat saling 
berkaitan. Hal ini disebabkan oleh penilaian seseorang terhadap kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan, masalah, dan kejadian-kejadian dalam hidupnya. Sekalipun kedua hal 
ini berkaitan, namun keduanya berbeda. Kepuasan hidup merupakan penilaian 
mengenai hidup seseorang secara menyeluruh, sedangkan afek positif dan negatif 
terdiri dari reaksi-reaksi berkelanjutan terhadap kejadian-kejadian yang dialami.  
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Subjective Well-Being 
Ada beragam faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-being individu, yaitu: 
a. Perbedaan jenis kelamin 
Shuman (Eddington dan Shuman, 2008) menyatakan penemuan menarik mengenai 
perbedaan jenis kelamin dan subjective well-being. Wanita lebih banyak 
mengungkapkan afek negatif dan depresi dibandingkan dengan pria, dan lebih banyak 
mencari bantuan terapi untuk mengatasi gangguan ini; namun pria dan wanita 
mengungkapkan tingkat kebahagiaan global yang sama. Lebih lanjut, Shuman  
menyatakan bahwa hal ini disebabkan karena wanita mengakui adanya perasaan 
tersebut sedangkan pria menyangkalnya.Penelitian yang dilakukan di Negara barat 
menunjukkan hanya terdapat sedikit perbedaan kebahagiaan antara pria dan wanita 
(Edington dan Shuman, 2008). Diener (2009) menyatakan bahwa secara umum tidak 
terdapat perbedaan subjective well-being yang signifikan antara pria dan wanita. 
Namun wanita memiliki intensitas perasaan negatif dan positif yang lebih banyak 
dibandingkan pria. 
b. Tujuan  
Diener (dalam Carr, 2005) menyatakan bahwa orang-orang merasa bahagia ketika 
mereka mencapai tujuan yang dinilai tinggi dibandingkan dengan tujuan yang dinilai 
rendah. Contohnya, kelulusan di perguruan tinggi negeri dinilai lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelulusan ulangan bulanan. Carr (2004) menyatakan bahwa 
semakin terorganisir dan konsisten tujuan dan aspirasi seseorang dengan 
lingkungannya, maka ia akan semakin bahagia, dan orang yang memiliki tujuan yang 
jelas akan lebih bahagia. Emmons (dalam  Diener, 1999) menyatakan bahwa berbagai 
bentuk tujuan seseorang, termasuk adanya tujuan yang penting, kemajuan tujuan-
tujuan yang dimiliki, dan konflik dalam tujuan-tujuan yang berbeda memiliki 
implikasi pada emotional dan cognitive well-being. 
c. Agama dan Spiritualitas 
Diener (2009) menyatakan bahwa secara umum orang yang religius cenderung untuk 
memiliki tingkat well being yang lebih tinggi, dan lebih spesifik. Partisipasi dalam 
pelayanan religius, afiliasi, hubungan dengan Tuhan, dan berdoa dikaitkan dengan 
tingkat well being yang lebih tinggi.Ada banyak penelitian yang menunjukkan bahwa 
subjective well-being berkorelasi signifikan dengan keyakinan agama (Eddington & 
Shuman, 2008). Ellison (dalam Eddington & Shuman, 2008), menyatakan bahwa 
setelah mengontrol faktor usia, penghasilan, dan status pernikahan responden, 
subjective well-being berkaitan dengan kekuatan yang berelasi dengan Yang Maha 
Kuasa, dengan pengalaman berdoa, dan dengan keikutsertaan dalam aspek 
keagamaan. Pengalaman keagamaan menawarkan kebermaknaan hidup, termasuk 
kebermaknaan pada masa krisis (Pollner dalam Eddington & Shuman, 2008). Taylor 
dan Chatters (dalam Eddington & Shuman, 2008) menyatakan agama juga 
menawarkan pemenuhan kebutuhan sosial seseorang melalui keterbukaan pada 




Carr (2004) juga menyatakan alasan mengikuti kegiatan keagamaan berhubungan 
dengan subjective well-being, sistem kepercayaan keagamaan membantu kebanyakan 
orang dalam menghadapi tekanan dan kehilangan dalam siklus kehidupan, 
memberikan optimisme bahwa dalam kehidupan selanjutnya masalah-masalah yang 
tidak bisa diatasi saat ini akan dapat diselesaikan. Keterlibatan dalam kegiatan-
kegiatan religius memberikan dukungan sosial komunitas bagi orang yang 
mengikutinya. Keterlibatan dalam kegiatan keagamaan seringkali dihubungkan 
dengan lifestyle yang secara psikologis dan fisik  lebih sehat, yang dicirikan oleh 
prosocial altruistic behaviour, mengontrol diri dalam hal makanan dan minuman, dan 
komitmen dalam bekerja keras.  
Diener (2009) juga mengungkapkan bahwa hubungan positif antara spiritualitas dan 
keagamaan dengan subjective well-being berasal dari makna dan tujuan jejaring sosial 
dan sistem dukungan yang diberikan oleh gereja atau organisasi keagamaan. 
d. Kualitas hubungan sosial 
Penelitian yang dilakukan oleh Seligman (dalam Diener & Scollon, 2003) 
menunjukan bahwa semua orang yang paling bahagia memiliki kualitas hubungan 
sosial yang dinilai baik. Diener dan Scollon (2003) menyatakan bahwa hubungan 
yang dinilai baik tersebut harus mencakup dua dari tiga hubungan sosial berikut ini, 
yaitu keluarga, teman, dan hubungan romantis. Arglye dan Lu (dalam Eddington dan 
Shuman, 2008) menyatakan bahwa kebahagiaan berhubungan dengan jumlah teman 
yang dimiliki, frekuensi bertemu, dan menjadi bagian dari kelompok. 
e. Kepribadian  
Tatarkiewicz (dalam Diener 1984) menyatakan bahwa kepribadian merupakan hal 
yang lebih berpengaruh pada subjective well-being dibandingkan dengan faktor 
lainnya. Hal ini dikarenakan beberapa variabel kepribadian menunjukkan 
kekonsistenan  dengan subjective well-being diantaranya self esteem. Campbell 
(dalam Diener, 1984) menunjukkan bahwa kepuasan terhadap diri merupakan 
prediktor kepuasan terhadap hidup. Namun self esteem ini juga akan menurun selama 
masa ketidakbahagiaan (Laxer dalam Diener, 1984).  
 
Pemaafan  
Enright dan Coyle serta dalam the Human Development Study Group (dalam Dayakisni & 
Hudaniah, 2009) mendefinisikan pemaafan sebagai suatu kesediaan individu meninggalkan 
haknya untuk membenci orang yang telah menyakitinya, meninggalkan haknya untuk 
membenci dan berperilaku negatif sehingga meningkatkan kualitas hubungan dengan orang 
yang telah menyakitinya. Sedangkan menurut Exline dan Baumesiter (dalam Dayakisni & 
Hudaniah, 2009) mendefinisikan pemaafan adalah pembatalan dari perbuatan orang lain yang 
telah berbuat salah kepada diri kita. Menurut McCullough, et al. (dalam Fincham & Beach, 
2000) berpendapat bahwa pemaafan adalah perubahan perilaku dari pelanggaran menjadi 
perilaku yang menghindari perasaan negatif, atau kurangnya motivasi negatif dalam diri 
seseorang. Pemaafan juga sebagai aspek dasar dalam segala jenis hubungan, baik hubungan 
pertemanan, persahabatan, maupun hubungan perkawinan. Menurut worthington & Wade 
(2007) mendefinisikan pemaafan sebagai suatu pilihan internal korban (baik disengaja 
maupun tidak) untuk melepaskan rasa tidak memaafkan dan untuk mencari 
perdamaian/rekonsiliasi. Menurut Snyder (dalam Setyawan, 2007) menjelaskan bahwa 
pemaafan merupakan perubahan dari efek yang negatif menjadi efek yang positif dan netral. 
Maksutnya adalah pemaafan merupakan jembatan yang digunakan individu ketika 
mengalami situasi yang negatif dengan orang lain dan diubah menjadi situasi yang positif. 
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Menurut Enright (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009) ada beberapa alasan orang 
memaafkan orang lain, yang pertama adalah ketika orang tersebut merubah pikirannya dari 
destruktif menjadi pikiran yang jernih dan sehat sehingga besar kemungkinan orang tersebut 
akan memaafkan orang lain. Yang kedua adalah orang tersebut ingin bertindak lebih baik dan 
lebih terpuji kepada orang yang sudah menyakitinya. Yang ketiga adalah untuk membantu 
berinteraksi yang lebih baik dengan orang lain. Dan yang terakhir adalah dapat memperbaiki 
hubungan dengan seseorangyang telah menyakiti diri kita. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemaafan ialah 
menghilangakan rasa dendam didalam diri dan memberikan ampunan kepada orang lain atas 
perbuatan yang telah dilakukan guna membentuk perdamaian dan hubungan yang baik 
diantara sesama, serta mengubah persepsi dari negatif menjadi positif.  
Bentuk seseorang untuk mengubah pandangan dari yang awalnya negatif menjadi sebuah 
keadaan yang positif yang bertujuan untuk membangun hubungan baik dengan orang lain, 
atau tetap menjaga hubungan baik dengan orang lain. Tujuan dari pemaafan adalah untuk 
memperbaiki hubungan dengan orang lain untuk menciptakan interaksi yang lebih baik lagi.  
Didalam pemaafan/ forgiveness mengandung tiga sapek yang merupakan penjelasan langsung 
mengenai definisi pemaafan (McCullough, Worthington, dan Rachal, 2002). Aspek yang 
pertama avoidance, yang mana motivasi ini ditandai dengan individu yang menarik diri dari 
transgressor. Kedua revenge motivation, hal ini ditandai oleh dorongan individu untuk 
membalas perbuatan transgressor yang ditujukan kepadanya. Ketiga benevolence mtoivation, 
ini ditandai dengan dorongan untuk berbuat baik terhadap transgressor.  
 
Aspek-Aspek Perilaku Pemaafan  
Menurut Zechmeister & Romero (2002), aspek-aspek perilaku memaafkan, yaitu:  
a. Aspek Kognitif Merupakan respon kognitif individu yang secara sadar dilakukan saat 
individu mampu menggantikan legitimasinya terhadap orang lain dan menggantikannya 
dengan respon yang mengarah pada konsiliasi. Perilaku memaafkan diberikan secara 
total dan tidak mengharapkan balasan.  
b. Aspek Afektif Merupakan respon emosi yang dimunculkan oleh seseorang dalam 
mengembangkan perilaku memaafkan. Respon emosi ini dalam bentuk empati atas hal 
yang dirasakan oleh individu tersebut.  
c. Aspek Perilaku Merupakan respon perilaku yang dimunculkan oleh individu untuk 
memberikan maaf kepada orang lain. Membicarakan jalan keluar atas permasalahan yang 
dihadapi yang memungkinkan timbulnya tindakan perilaku memaafkan merupakan 
proses untuk mengembangkan perilaku memaafkan. Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa aspek-aspek perilaku memaafkan adalah aspek kognitif, aspek 
afektif, dan aspek perilaku. 
 
Faktor-Faktor yang Menyebabkan Pemaafan  
Menurut McCullough, Sandage, Brown, Rachal, Worthington, dan Hight (dalam Dayakisni & 
Hudaniah, 2009) menyatakan ada beberapa faktor yang menyebabkan pemberian maaf, 
diantaranya adalah :  
1. Variabel kognisi sosial yang berkaitan dengan individu yang dilukai oleh penyerangan 
dan serangan. Variabel ini adalah faktor utama yang kuat dalam pemaafan, misalnya 
adalah empati afektif, penilaian tentang tanggungjawab dan kesalahan, niat yang telah 
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dimantapkan untuk memberi maaf, dan rumination. Ketika individu disakiti oleh orang 
lain, maka ia akan cenderung lebih banyak memaafkan ketika individu tersebut merasa 
empati atau kasihan dengan orang yang telah menyakitinya.  
2. Variabel yang mempunyai kedekatan yang sedang dengan pemaafan, diantaranya adalah 
bentuk atau sifat dari serangan itu sendiri. Ketika seseorang yang telah menyakiti kita 
meminta maaf, maka kita cenderung akan memaafkan orang tersebut dan timbul 
pemikiran dalam diri kita bahwa mungkin saja orang tersebut tidak sengaja 
melakukannya.  
3. Faktor-faktor penyebab yang hubungannya dengan pemaafan jauh dari hubungan 
interpersonal dimana serangan tersebut terjadi, misalnya adalah kedekatan, kepuasan dan 
komitmen. Jika individu yang telah disakiti mempunyai komitmen yang baik dengan 
orang yang menyakitinya, maka ia akan memaafkan perbuatan orang yang telah 
menyakitinya tersebut. 
4. Variabel-variabel yang paling jauh hubungannya dengan pemaafan, yaitu ciri-ciri 
kepribadian. Maksudnya adalah tidak selalu seseorang yang mempunyai kepribadian A 
maka akan lebih memaafkan pihak yang telah menyakitinya ketimbang seseorang yang 
mempunyai kepribadian B, C, D dan lain sebagainya. 
 
Adapun faktor lain yang dipaparkan oleh McCullough (2002) faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk memiliki kemampuan dalam memaafkan ialah empati dan perspektif taking; 
perenungan dan penekanan; tingkat kedekatan, komitmen dan kepuasan; dan permintaan 
maaf. Empati dan perspektif taking membuat seseorang lebih mudah berperilaku prososial 
seperti bersedia untuk menolong orang lain dan memaafkan. Empati afektif orang yang telah 
menyakiti menjadi determinan sosial kognitif perilaku memaafkan seseorang. Ketika orang 
yang menyakiti meminta maaf atas kesalahannya, orang yang disakiti cenderung merasa 
empati hingga akhirnya memaafkan meskipun tidak terucap melalui verbal. Kemampuan 
menggunakan perspektif orang lain (perspektive taking) memiliki peran dalam membangun 
empati, yang mana korban diajak menggunakan pandangan orang yang telah menyakiti 
dengan mengingatkan korban pada kesalahan yang pernah diperbuatnya.  
Selain itu menurut Enright (dalam dayakisni & Hudaniyah, 2009) orang memaafkan 
karena ada beberapa alasan, diantaranya ialah:  
(1) Untuk menghentikan proses marah seseorang.  
(2) Merubah pikiran destruktif menjadi pikiran yang lebih jernih dan sehat. 
(3) Ingin bertindak beradab kepada seseorang yang telah menyakiti. 
(4) Membantu untuk berinteraksi lebih baik dengan orang lain.  
(5) Dapat memperbaiki atau meningkatkan hubungan dengan seseorang yang telah 
menyakiti. 
(6) Dapat memperbaiki seseorang yang telah menyakiti untuk melihat karakter negatifnya 
sehingga ia dapat memperbaiki karakternya.  
(7) Sebagai suatu bukti tindakan dari cinta kepada Tuhan.  
(8) Suatu tindakan kebaikan dan bermoral.   
 
Proses Memaafkan  
Menurut Enright (dalam Deassy, 2015) Pemberian maaf dari diri seseorang terjadi 
melalui serangkaian proses. menyatakan bahwa terdapat empat fase dalam memberikan maaf. 
Fase pertama, pengungkapan (uncovering phase), ialah ketika seseorang itu merasa sakit hati 
dan dendam. Fase kedua, keputusan (decision phase), ialah seseorang mulai berfikir rasional 
dan memikirkan kemungkinan untuk memafkan. Pada fase ini, seseorang belum bisa 
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memberikan maaf sepenuhnya. Fase ketiga, tindakan (work phase), ialah adanya tingkat 
pemikiran baru untuk secara aktif memberikan maaf kepada orang yang telah menyakiti hati. 
fase keempat, (outcome/deepening phase), ialah internalisasi kebermaknaan dari proses 
memaafkan, seseorang akan memberi manfaat bagi dirinya sendiri, lingkungan dan juga 
semua orang. 
Menurut Thompson, Snyder, Hoffman, Michael, dan Heather (2005), proses pemberian maaf 
menyangkut tiga konsep dasar pemaafan, diantaranya adalah memaafkan diri sendiri, 
memaafkan orang lain, dan memaafkan situasi yang terjadi.  
1. Forgiveness of Self 
Memaafkan diri sendiri. Tindakan ini adalah bagaimana individu memaafkan dirinya 
sendiri ketika terjadi suatu masalah. Bagaimana individu menyadari dan melihat bahwa 
dirinya melakukan kesalahan.  
2. Forgiveness of Another Person  
Memaafkan kesalahan orang lain yang telah menyakiti diri sendiri karena terkadang 
individu memiliki keinginan untuk membalas dendam atas kesalahan yang sudah orang 
lain lakukan.  
3. Forgiveness of Situation 
Memaafkan atas keadaan yang terjadi. Maksudnya adalah individu memaafkan atas apa 
yang terjadi di lingkungan sekitarnya, baik itu dari lingkungan tempat tinggal maupun 
orang-orang yang ada di sekitarnya. Contohnya adalah terjadinya sebuah bencana yang 
mengakibatkan banyak kerabat yang meninggal dan rusaknya tempat tinggal. 
 
APA’s team at the united nation, menurutnya ada 9 langkah dalam proses memaafkan, 
diantaranya ialah: 
1. Mengetahui dengan bagaimana perasaanmu tentang apa yang terjadi dan mampu 
mengutarakan dengan jelas tentang situasi yang tidak baik.  
2. Membuat sebuah komitmen pada dirimu untuk melakukan apa yang harus kamu 
lakukan agar merasa lebih baik. Memaafkan ialah untukmu bukan untuk yang lain.  
3. Memaafkan tidak selalu tidak berrarti bertengkar dengan seseorang yang 
menyakitimu atau memaafkan perbuatan mereka. Apakah dirimu setelah itu 
menemukan kedamaian. Memaafkan bisa jadi didefinisikan sebagai kedamaian dan 
pemahaman yang datang dari menyalahkan yang mana sudah sedikit menyakitimu. 
Membuat sedikit pengalaman dihidupmu, dan merubah cerita penderitaanmu.  
4. Mampu mengenali pokok hal yang membuatmu bersedih datang dari perasaan yang 
menyakitkan, fikiran dan keadaan tubuh yang membalikkanmu menjadi menderita 
sekarang, bukan apa yang menyerangmu atau menyakitimu dua menit atau sepuluh 
tahun yang lalu.  
5. Pada saat kamu merasa kacau, biasakan memanajemen stress dengan sederhana, 
teknik untuk menenangkan tubuhmu atau respon yang terbang.  
6. Menyerah untuk berharap sesuatu dari orang lain, atau hidupmu, bahwa mereka tidak 
memilih untuk memberikmu atau orang lain harus bereaksi. Mengingatkan dirimu 
bahwa kamu bisa berharap kesehatan, cinta,  ketentraman dan kemakmuran dan 
bekerja keras untuk mendapatkan mereka.  
7. Letakkan energimu untuk mencari jalan lain untuk mendapatkan tujuan yang 
memenuhi tujuan positifmu dari seluruh pengalaman yang telah menyakitmu. 
Sebagai ganti dari mengulang kembali mental yangmenyakitimu melihat luat jalan 
untuk mendapatkan apa yang kamu inginkan.  
8. Ingat bahwa kehidupan adalah hidup yang terbaik.  
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9. Memperbaiki keluhan ceritamu untuk mengingatkanmu pada pilihan yang kuat untuk 
memaafkan. 
 
Sehingga secara keseluruhan, motivasi memaafkan barangkali karena didasari kepentingan 
diri sendiri (self-interest), moral, berasal dari rasa identifikasi yang kuat terhadap 
kelompoknya, atau kombinasi dari semua ini.  
 
Kerangka Berfikir  
  
Pemaafan  
Mampu melakukan interaksi 
sosial dengan orang yang 
telah menyakiti hati  
Memberikan ampunan atas 
perbuatan orang lain  
Menghilangkan rasa dendam  
Kualitas hubungan sosial baik 
(dengan keluarga maupun teman)  
Memiliki perilaku positif  
Subjective well-being  
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Pemaafan dan Subjective well-being pada Remaja Memiliki Keluarga Broken Home 
Mengacu pada kajian teoritis sebelumnya, dapat dilihat keterkaitan antara dua variabel 
penelitian yaitu pemaafan dan subjective well-being. Pemaafan merupakan memberikan 
ampunan atas kesalahan orang lain yang telah menyakiti hati kita tanpa adanya imbalan atau 
syarat. Memberikan dengan tulus dengan harapan hubungan kita dengan orang yang telah 
menyakiti kita masih terjalan dengan baik. Selain itu, pemaafan sendiri berarti menghapuskan 
luka atau bekas luka didalam hati, menurut Shihab (dalam Nashori, 2008). Perilaku 
memaafkan itu sendiri juga dilihat dari beberapa aspek dialamnya diantaranya ialah aspek 
kognitif, aspek afektif, serta aspek perilaku (Zechmeister & Romeo, 2002).  
Perceraian kedua orang tua tentunya berdampak negatif pada remaja. Masalah perceraian pun 
akan berimbas pada hal-hal yang lain seperti gangguan nilai akademik, salah dalam 
pergaulan, dan lain-lain. Apalagi masa-masa remaja adalah masa masa tumbuh kembang 
anak yang perlu mendapatkan arahan dan bimbingan sebagai contoh. Dalam suatu 
permasalahan  sendiri, yang paling penting adalah bagaimana cara menangani permasalahan 
tersebut. Salah satu caranya ialah dengan pemaafan yang telah dijelaskan diatas tersebut.  
Sikap memaafkan anak kepada kedua orang tuanya yang sudah bercerai muncul apabila 
kedua pihak baik anak maupun orang tua dapat memahami kondisi peceraian. Adanya 
pengertian dan pemahaman yang baik dari orang tua dan pihak lain membuat anak semakin 
faham akan keadaan. Dengan pemahaman yang baik, anak akan mulai mau untuk menjalin 
komunikasi dengan ayah/ibu dahulu. Karena tingkat kedekatan juga mempengaruhi proses 
pemaafan maka anak juga akan lebih memulai menjalin hubungan dengan salah satu orang 
tua yang lebih dekat dengannya. Lalu, anak juga membuat kawan sebaya menjadi tempat 
curahan hati yang membuatnya nyaman sehingga perceraian tidak lagi membuatnya tidak 
bahagia, melainkan si anak tetap merasa bahagia.  
Oleh karenanya, banyak peneliti mengatakan bahwa Pemaafan berkaitan erat dengan 
subjective wellbeing pada seseorang. Pemaafan merupakan cara yang efektif dan penting 
untuk mengatasi permasalahan antar individu (Hargrave, 1994). Contohnya, memaafkan 
seseorang memberikan banyak efek positif, kepuasan hidup, optimis, kebahagiaan, 
penguasaan lingkungan, dan penerimaan diri (Allemand, dkk 2012). Subjective wellbeing 
sendiri merupakan kebahagiaan yang dirasakan oleh diri individu itu sendiri dengan 
penghayatan berdasarkan kejadian yang dialami selama ini baik yang menyenangkan maupun 
menyakitkan. menurut Dinner, (2006) Subjective well-being atau kesejahteraan subjektif 
adalah suatu bentuk evaluasi yang dilakukan seseorang terhadap peristiwa dalam hidupnya 
yang meliputi evaluasi kognitif dan evaluasi afektif. Evaluasi kognitif berhubungan dengan 
kepuasan hidup dimana terdapat penilaian yang dilakukan secara sadar. Ketika anak sudah 
mulai menjalik kembali hubungan dan komunikasi dengan orang tua secara tidak langsung 
anak sudah menilai bahwa bentuk perceraian membuatnya memberikan afek positif terhadap 
kehidupannya yang membuatnya bahagia.  
Selain itu, faktor seseorang dikatakan memiliki subjective wellbeing salah satunya ialah 
Kualitas hubungan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Seligman (dalam Diener & Scollon, 
2003) menunjukan bahwa semua orang yang paling bahagia memiliki kualitas hubungan 
sosial yang dinilai baik. Diener dan Scollon (2003) menyatakan bahwa hubungan yang dinilai 
baik tersebut harus mencakup dua dari tiga hubungan sosial berikut ini, yaitu keluarga, 
teman, dan hubungan romantis. Arglye dan Lu (dalam Eddington dan Shuman, 2008) 
menyatakan bahwa kebahagiaan berhubungan dengan jumlah teman yang dimiliki, frekuensi 





Pemaafan memiliki pengaruh terhadap subjective wellbeing remaja yang memiliki keluarga 
broken home. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi pula subjective wellbeing 






Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono (2014) penelitian 
kuantitatif merupakan suatu proses penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai 
alat dalam menemukan pengetahuan ataupun keterangan yang ingin kita ketahui.  
Subjek Penelitian  
Pengambilan subjek ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana subjek dipilih 
dengan dasar pertimbangan peneliti sendiri (Darmawan, 2014). Subjek yang digunakan dalam 
penelitian adalah remaja yang memiliki orang tua cerai, berusia antara 12-19 tahun, berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. Adapun jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 80 
subjek. Roscoe menyatakan ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 
hingga 500 (dalam Darmawan, 2014).  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah subjective well-being. Subjective well-being sendiri adalah kesejahteraan 
diri yang dievaluasi oleh remaja itu sendiri ketika kedua orang tuanya bercerai apakah dirinya 
mengganggap kejadian itu memberikan afek positif pada diri atau memberikan afek negativ 
yang diukur menggunakan skala subjective well-being.  
 
Sedangkan variabel bebasnya ialah pemaafan. Pemaafan adalah sikap yang muncul dari 
dalam diri remaja untuk mengurangi rasa dendam atas perceraian kedua orang tuanya dan 
mau menjalin hubungan kembali dengan kedua orang tua telah menyakiti hati yang diukur 
dengan menggunakan skala pemaafan Transregression-Related Interpersonal Motivation 
(TRIM) Inventory.  
Metode pengumpulan data variabel pemaafan menggunakan Transregression-Related 
Interpersonal Motivation (TRIM) Inventory yang dikembangkan oleh McClullough, et al. 
(1998) yang terdiri dari 18 item yang mana mengungkap tiga indikator yaitu pembalasan 
(revenge), penghindaran (avoidance), dan perbuatan baik (benevolence). Skala ini juga 
menggunakan metode skala likert yang memiliki 5 point pilihan diantara 1 = Sangat Tidak 
Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-ragu, 4 = Setuju, 5 = Sangat setuju.  
Skala pemaafan ini memiliki nilai internal konsistensi sebesar 0,324-0,660. Selanjutnya untuk 
indeks reliabilitas sebesar 0,870. Hasil dari kedua ini berdasarkan cronbach alpha 0,6 
(Trihendi, 2013)   
Metode pengumpulan data Subjective well-being dengan menggunakan skala subjective well-
being. Skala subjective well-being ini diadaptasi dari skripsi Anindia (2015) yang mana 
itemnya dibuat berdasarkan dua dimensi dari subjective well-being Diener yakni dimensi 
kognitif dan dimensi afektif. Nilai konsistensi sebesar 0,288-0,651 dan untuk angka reliabel 
skala ini sebesar 0,908. Skala ini menggunakan metode skala Likert yang memiliki 5 point 
pilihan antara 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-Ragu, 4 = Setuju, 5 = 






Prosedur dan Analisa Data  
secara umum prosedur dalam penelitian dan intervensi yang akan dilakukan memiliki tiga 
langkah utama, yaitu sebagai berikut:  
persiapan, tahap persiapan disini dimulai dari peneliti melakukan pendalaman materi yang 
terkait dengan variabel bebas maupun terikat hingga tersusun menjadi sebuah proposal. 
Setelah itu pembuatan skala untuk kedua, variabel skala yang digunakan untuk kedua adalah 
skala adaptasi dari McCullough dan skala adaptasi dari skripsi Andinia (2015). Lalu peneliti 
melakukan uji tryout skala kepada 40 remaja yang termasuk dalam kategori subjek sesuai 
kriteria yang ditentukan peneliti. Skala yang diuji tryoutkan yakni Skala Subjective Well-
being dan Transregression-Related Interpersonal Motivation (TRIM) Inventory. 40 remaja 
yang didapat oleh peneliti ialah hasil melakukan screening di SMAN 2 malang juga dari 
komunitas Hamur yang berada di Jogja. Setelah data tryout terkumpul peneliti menginput 
data kedalam Mc.Excel lalu menginputnya ke dalam IBM SPSS statistic untuk diuji valid dan 
reliable skala. Jika sudah diketahui hasil valid dan reliable serta item mana saja yang gugur, 
lalu peneliti melakukan penelitian dengan jumlah subjek sebanyak 80 remaja. Setelah data 
terkumpul peneliti melakukan penginputan data lalu menganalisisnya menggunakan simple 
regresi di IBM SPSS statistic 21.  
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan melibatkan sebanyak 80 remaja yang memiliki keluarga 
bercerai.  
 Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian  
Kategori Frekuensi Persentase 
Usia 
Remaja Awal (12-15 tahun) 













Total 80 100% 
 
Pada tabel 1 dapat dilihat jumlah subjek disetiap kategorinya, untuk kategori usia terdiri dari 
dua kategori yaitu remaja awal sebanyak 22 orang (27.5%) dan remaja madya sebanyak 58 
orang (72.5%). Berdasarkan kategori jenis kelamin, sebanyak 30 orang (37.5%) laki-laki dan 








Tabel 2. Deskripsi Variabel Pemaafan  
 
Kategori Interval Tscore N Presentase (%) 
Rendah Tscore < 50 3 3.75 
Tinggi Tscore > 50 77 96.25 
Total 80 100 
 
Deskripsi variabel dependent penelitian yaitu pemaafan. Variabel tersebut memiliki kategori 
tinggi dengan presentase tertinggi yaitu sebesar 96.25% dibanding dengan kategori rendah. 
Variabel ini memiliki mean 50.70 dan standar deviasi sebanyak 6.361. 
 
Tabel 3. Deskripsi Variabel Subjective Well-being 
 
Kategori Interval Tscore N Presentase (%) 
Rendah Tscore < 50 2 2.5 
Tinggi Tscore > 50 73 97.5 
Total 80 100 
 
Deskripsi variabel independent penelitian yaitu Subjective Well-being. Variabel tersebut 
memiliki kategori tinggi dengan presentase tertinggi yaitu sebesar 97.5%  dibanding dengan 
kategori rendah. Variabel ini memiliki mean 114.90 dan standar deviasi sebanyak 14.664. 
 





















Pada grafik 1 dapat dilihat ada beberapa kriteria dan juga mean atau rata-rata skor pemaafan 
dan juga subjective well-being. Rata-rata skor pemaafan pada kriteria remaja awal sebesar 
52.13, remaja madya sebesar 50.27, Perempuan sebesar 49.8, dan laki-laki sebesar 52.2. 
Sedangkan untuk rata-rata skor subjective well-being pada remaja awal sebesar 119,86, 
remaja madya sebesar 113.01, perempuan sebesar 118.9, dan laki-laki sebesar 112.63. 
Hasil Analisa Regresi Sederhana 
Tabel 5. Hasil Analisa Regresi Sederhana 
r R Square F a B P 
0.571 0.326 37,755 22,233 0,248 0.000 
 
Berdasarkan dari hasil analisa regresi sederhana yang telah dilakukan dengan SPSS 23, 
didapatkan beberapa nilai seperti pada tabel 5 diatas. Dari hasil analisa tersebut ditemukan 
adanya pengaruh yang cukup signifikan antara Pemaafan terhadap Subjective Well-being 
pada remaja yang memiliki keluarga bercerai. Hal ini ditunjukkan dengan angka probabilitas 
sebesar 0.000 (p<0.05) sehingga hipotesa dapat diterima. Nilai korelasi hubungan (R) sebesar 
0.571 dan juga prosentase variabel bebas terhadap variabel terikat (R Square) sebesar 0.326 
yang artinya pemaafan memberikan pengaruh sebesar 32.6% subjective well-being remaja 
yang memiliki keluarga bercerai dan menunjukkan bahwa subjective well-being remaja yang 




Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai r square sebesar 0.326 dan p = 0.000 < 0.05 
yang artinya bahwa pemaafan yang dimiliki seseorang memiliki pengaruh yang cukup 
signifikan terhadap subjective well-being dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa, jika seseorang 
memiliki pemaafan yang tinggi maka kemungkinan seseorang memiliki subjective well-being 
yang cukup tinggi pula didalam dirinya. Hal ini juga membuktikan bahwa hipotesis yang 
menyatakan ada hubungan positif antara pemaafan dengan subjective well-being pada remaja 
yang memiliki keluarga bercerai. Dengan terbuktinya hipotesa penelitian, maka dapat 
dipahami bahwa memiliki subjective well-being yang tinggi juga memberikan kemauan 
seseorang untuk memberikan ampunan/maaf kepada ayah/ibu yang bercerai.  
 
Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya (Handoyo, 2014) tetapi yang berbeda adalah 
konteks situasi dan usia subjek. Penelitian sebelumnya dilakukan dalam konteks usia dewasa 
yang sudah menikah dan hasilnya ada hubungan positif antara pemaafan dengan subjective 
well-being, sedangkan peneliti melakukan penelitian ini dalam konteks remaja yang memiliki 
keluarga bercerai. 
 
Pemaafan menurut McCullough, et al. (dalam Fincham & Beach, 2000) adalah perubahan 
perilaku dari pelanggaran menjadi perilaku yang menghindari perasaan negatif, atau 
kurangnya motivasi negatif dalam diri seseorang. Seseorang dikatakan sudah memiliki 
pemaafan dalam dirinya ketika sudah mau melakukan interaksi sosial dan menjalin hubungan 
kembali dengan orang yang telah menyakitinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
seseorang melakukan pemaafan diantaranya yang dipaparkan oleh McCullough (2002) 
empati dan perspektif taking; perenungan dan penekanan; tingkat kedekatan, komitmen dan 
kepuasan; dan permintaan maaf. Hal ini didukung oleh penelitian Dewi, (2006) pemaafan 
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yang dilakukan oleh remaja ketika orang tuanya cerai adalah mereka mampu menghayati rasa 
sakit hati yang diakibatkan dari perceraian orang tuanya. Penghayatan dan perenungan yang 
dilakukan juga disertai usaha dalam memaafakan dan mencari makna dan implikasi terhadap 
pemahaman baru untuk menjalankan kehidupan berdasarkan keyakinan baru bersama 
ayah/ibu baru seiring berjalannya waktu.  Selain itu, menurut penelitian ini lama waktu 
perceraian tidak berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memaafkan. Diperkuat juga 
hasil dari indikator pemaafan dari subjek penelitian ini dari indikator penghindaran sebesar 
17.175% hal ini menunjukkan bahwa indikator penghindaran juga cukup besar pengaruhnya 
terhadap pemaafan seseorang. Hasil indikator lain yang menunjukkan sama besar 
pengaruhnya terhadap pemaafan seseorang ialah indikator pembalasan sebesar 17.075 %. 
Maksud dari pada penghindaran dan pembalasan indikator tersebut ialah dorongan untuk 
menghindar dan membalas dendam dari perbuatan orang yang telah menyakitinya. Hasil 
tersebut diatas bisa disimpulkan bahwa pemaafan memiliki pengaruh penting diberbagai 
situasi khususnya pada remaja yang memiliki keluarga bercerai.   
Memaafkan sendiri bukan serta merta secara langsung dapat menerima kesalahan orang lain 
yang dilakukan terhadap diri seseorang. Seperti yang sudah dijelaskan oleh Enright, bahwa 
keseluruhan remaja dalam penelitian ini cenderung memaafkan orang tua yang sudah 
bercerai. Remaja yang merasakan perceraian orang tua ketika usia remaja pada awal 
perceraian mungkin masih merasakan sakit hati, kecewa (uncovering phase), lalu remaja bisa 
memulai untuk bisa menerima, mengerti, mendapatkan pemahaman dari ayah/ibu ataupun 
keluarga yang lain, dukungan dari kawan sebaya, lingkungan positif serta guru-guru 
disekolah yang membuat nyaman remaja yang memiliki orang tua cerai untuk mengeluarkan 
keluh kesah (decision phase) remaja mulai berfikir secara rasional dan berfikir kemungkinan 
akan memaafkan. Terakhir adalah (work phase) Hal tersebut membuat remaja merasa 
hidupnya tidak lagi seperti yang mereka fikirkan bahwa mereka akan kehilangan 
kebahagiaan, namun justru hal-hal positif juga membentuk kebahagiaan tersendiri bagi 
mereka. Hal ini seperti yang dikatakan oleh McCullough yang menjelaskan tentang dimensi 
pemaafan bahwa orang memaafkan akan lebih banyak memiliki benevolence motivation yang 
tinggi dan memiliki avoidance dan revenge motivation  yang rendah. Studi baru-baru ini juga 
menyoroti bahwa komponen subjective well-being paling banyak mempengaruhi pemaafan 
mungkin efek negatife dan kepuasan hidup. Ini berarti bahwa pemaafan mungkin menjadi 
salah satu jalan yang membantu untuk mengelola pengaruh afek maladaptif  serta persepsi 
seseorang tentang hidupnya (Peterson, 2015).  
 
Seperti yang telah diketahui subjective well-being sendiri menurut Dinner, (2006) Subjective 
well-being atau kesejahteraan subjektif adalah suatu bentuk evaluasi yang dilakukan 
seseorang terhadap peristiwa dalam hidupnya yang meliputi evaluasi kognitif dan evaluasi 
afektif. Evaluasi kognitif berhubungan dengan kepuasan hidup dimana terdapat penilaian 
yang dilakukan secara sadar. Seperti hasil dari penelitian ini yang mendukung penelitian 
Peterson bahwa indikator subjective well-being yang memiliki nilai tinggi ialah pada domain 
kepuasan hidup sebesar 38.38% . indikator lain yang paling menonjol pada subjek adalah 
afeksi kebahagiaan sebesar 29,8%. Jika dilihat nilai terbesar indikator dari masing-masing 
variabel dapat ditarik kesimpulan yang mendukung hipotesis yakni remaja cenderung 
memiliki dorongan untuk menghindar dan dorongan  untuk tidak membalas dendam kepada 
orang tua yang telah menyakitinya karena perceraiannya. Hal ini karena remaja sudah 
menanamkan sifat pengahayatan didalam diri terhadap masalah sehingga ada rasa puas dan 
bahagaia tersendiri bagi remaja disaat kondisi seperti itu. Seperti hanya menurut Yuli (2015) 
menyebutkan hasil penelitiannya bahwa remaja masih memiliki subjective well-being tinggi 
karena ketika orang tuanya bercerai ia mampu mengambil sisi positif, selain itu remaja juga 
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mendapat pengertian, perhatian dan kasih sayang dari orang-orang terdekat seperti 
kakek/nenek.  
 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Samya & Utami, (2014) yang menjelaskan bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi subjective well-being ialah dukungan sosial. Sebelum orang 
tua resmi bercerai konflik yang terjadi diantara orang tua seperti pertengakaran, masalah 
ekonomi, kurangnya komunikasi, dll membuat anak merasa membandingkan diri dengan 
temannya yang memiliki keluarga harmonis, melakukan coping-coping yang bersifat 
melegakan sementara misalnya menulis diary dan menangis, anak akan terus mencari 
dukungan sosial maka hal itu menunjukkan subjective well-being seorang anak rendah. 
Namun kondisi setelah kedua orang tua resmi untuk bercerai anak lebih memiliki subjective 
well-being tinggi, ini dikarenakan anak sudah mampu membuat coping pada diri sendiri 
dengan baik dengan cara menerima dan memaafkan kedua orang tua, teman sebaya yang 
memberikan rasa nyaman pada anak sehingga anak dari korban percerian mampu membuka 
diri untuk bercerita keluh kesah, Guru yang juga menjadi tempat berbagi keluh kesah juga 
akan menambah motivasi dan mampu memberikan makna atas kejadian percerian kedua 
orang tua. 
  
Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi subjective well-being diantaranya ialah Perbedaan 
jenis kelamin, tujuan, agama dan spiritualitas, kualitas hubungan sosial, kepribadian. 
Penelitian Joronen, (2012) menyatakan bahwa subjektive well-being dipengaruhi oleh 
beberapa faktor disetiap remaja. Hasilnya remaja mengatakan bahwa beriman kepada tuhan 
memiliki pengaruh yang positive terhadap hidupnya. Lalu nilai mutualitas perempuan dengan 
teman dan beriman kepada tuhan lebih tinggi dari laki-laki. Serta kepuasan remaja yang 
diprediksi dari kenyamanan hubungan dengan keluarga. Bastaman (dalam Saputri 2013) 
menyatakan, bahwa individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih mampu 
memaknai setiap kejadian hidupnya secara positif, sehingga hidupnya menjadi lebih 
bermakna dan terhindar dari stres maupun depresi.  
Subjective well-being penting bagi remaja sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 
Eryilmaz (2012) bahwa benar jika hubungan pada remaja dengan keluarga membuat 
subjective well-being mereka yang dilihat lebih positif. Mengikuti penemuan penelitian 
Eryilmaz, orang tua membuat subjective well-being remaja lebih positif yang dilihat dengan 
sembilan aspek penting. Meski hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaafan 
mempengaruhi subjective well-being remaja yang memiliki keluarga bercerai, namun hasil 
penelitian juga menyebutkan sebesar 67.4% dipengaruhi oleh faktor lain selain pemaafan. 
Munculnya hal baru didalam subjective well-being lebih banyak mungkin dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain seperti dukungan sosial, pola asuh, jenis kelamin, ekonomi, self-esteem, dan 
strategi coping (Yuli, 2015). Seperti penelitian yang dilakukan Pratiwi, (2016) bahwa faktor 
lain yang mempengaruhi subjective well-being adalah self esteem yang  memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap subjective well-being. Selain itu, kesejahteraan seseorang adalah 
juga kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin dari rumah yang layak, 
tercukupinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah 
dan kualitas atau kondisi dimana setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada 
tingkat batas tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani 
(Soesilowati, dalam Hokum (2014)).  
 
Meski begitu peneliti juga mencantumkan hasil rata-rata skor pemaafan pada kriteria remaja 
awal sebesar 52.13, remaja madya sebesar 50.27, Perempuan sebesar 49.8, dan laki-laki 
sebesar 52.2. Hasil antara laki-laki dan perempuan dalam memaafkan tidak begitu berbeda 
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secara signifikan, namun ini juga di dukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa pemaafan laki-laki pada budaya jawa dan pemaafan perempuan pada budaya jawa 
terdapat pebedaan yang cukup signifikan (Ghuzairoh, 2015). Fukuno dan Ohbuchi (1996) 
bahwa perbedaan budaya berpengaruh terhadap pemaafan. Dalam banyak budaya, secara 
psikologis ciri sifat feminim selama ini lebih dilekatkan dan dibentuk dalam diri perempuan 
dari pada laki-laki. Akan tetapi, dalam kultur jawa baik laki-laki maupun perempuannya 
memiliki ciri sifat yang lebih feminim dari pada laki-laki (Handayani dan Novanto, 2004). 
Sedangkan untuk rata-rata skor subjective well-being perempuan sebesar 118.9, dan laki-laki 
sebesar 112.63 perbedaan antara perempuan dan laki-laki dari kedua variabel  yang tidak 
menunjukkan perbedaan hasil yang signifikan. Hal ini didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sahu (2013) bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan untuk subjective 
well-being untuk kepuasan hidup. Tetapi hanya dimensi kepuasan ekonomi yang 
menunjukkan perbedaan gender yang signifikan, pengalaman kepuasan ekonomi lebih baik 
perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Begitu juga hasil perbandingan dalam pembagian 
usia remaja awal ataupun madya. Jadi, peneliti berasumsi bahwa pemaafan juga tidak dapat 
menjadi faktor dari subjective well-being namun hanya alat bantu bagi individu disaat 






KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
cukup signifikan antara pemaafan dan subjective well-being sebesar 32.6% sedangkan 67.4% 
nya dipengaruhi oleh variebel lain selain pemaafan, diantaranya dukungan sosial, pola asuh, 
jenis kelamin, ekonomi, strategi coping, religiusitas dan sebagainya.  
Implikasi dari penelitian ini untuk remaja yang menjadi korban perceraian agar dapat 
memahami cara menyikapi sekaligus memunculkan sikap pemaafan dalam menghadapi 
permasalahannya. Selain itu, kepada pihak sekolah agar dapat dimasukkan sebagai informasi 
dan saran dalam memberikan bantuan kepada siswa yang menjadi korban perceraian terkait 
manfaat subjective well-being dalam meningkatkan sikap pemaafan. Bagi peneliti yang 
melakukan penelitian selanjutnya ada beberapa saran mungkin yang bisa dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan. Seperti mengaitkan subjective well-being dengan variabel lain selain 
pemaafan misalnya: self-compassion, kepribadian, pro-sosial, dll. Selain itu, penelitian dapat 
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Lampiran I  



























































Skala Pemaafan TRIM (Transregression-Related Interpersonal Motivation) 
Aspek 
Jumlah Item  
Total Item gugur 
Sisa item 
masing-
masing aspek Favorable  Unfavorable  
Penghindaran 
(avoidance) 
5,10,15 2,7,11, dan 
18 
6 5,10,15 4 
Pembalasan 
(revenge) 
4,13 1,9,17 6 13, 4 
Perbuatan baik 
(benevolence) 
3,6,8 12,14,16 6 12,16 4 
Total   18 6 12 
Valid Reliable   0.933 
 



















12 2,11, 10 






14,18,21,22 4,9, dan 13 7  9,18, 5 
Afeksi  a. Optimis  23,27,28 19 dan 26 5 23 4 
 b. Kebahagiaan  15,16,17,31,
32,33,34 
24,25, dan 29  10 17,24, 8 
 c. Aktif  30 20 2  2 
Total  36 7 29 











Lampiran IV  
Skala Transregression-Related Interpersonal 





Skala Pemaafan TRIM (Transregression-Related Interpersonal Motivation) dikembangkan 
oleh McCullough, dan diadaptasi oleh peneliti.  
Aspek yang diukur dalam skala TRIM, ialah:  
a. Pembalasan (revenge) item aspek ini 2,5,7,10,11, dan 18 
b. Penghindaran (avoidance) item aspek ini 1, 4,9,13, dan 17 
c. Perbuatan baik (benevolence) item aspek ini 3,6,8,12,14, dan 16  
No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Saya akan membuat ayah/ibu membayar rasa sakit 
yang saya rasakan  
     
2 Saya akan mencoba menjaga jarak dengan ibu/ayah 
sejauh mungkin dan sebisa mungkin 
     
3 Meskipun sikap ayah/ibu menyakitiku, saya akan 
tetap baik dengannya  
     
4 Saya dapat melupakan rasa sakit dan kebencian pada 
ayah/ibu yang telah menyakiti saya  
     
5 Saya merasa senang ketika ayah/ibu yang telah 
menyakiti saya tertimpa musibah  
     
6 Saya dapat melupakan kemarahan dan tetap 
berhubungan baik dengan orang yang menyakiti saya  
     
7 Saya tidak percaya lagi pada ayah/ibu      
8 Walaupun perbuatannya yang telah dilakukannya 
menyakitiku, saya ingin saya dan ayah/ibu 
mempunyai hubungan yang lebih baik lagi 
     
9 Saya berharap sesuatu yang buruk terjadi pada 
ayah/ibu yang telah menyakitiku  
     
10 Saya merasa sulit untuk bersikap hangat pada 
ayah/ibu yang telah menyakitiku  
     
11 Saya akan menghindari ayah/ibu      
12 Meskipun ayah/ibu menyakitiku, saya akan 
menyimpan rasa sakit itu sehingga kami bisa 
mengembalikan hubungan kami seperti semula  
     
13 Saya akan membalas perbuatan orang yang telah 
menyakiti saya  
     
14 Saya ingin melihat ayah/ibu tersakiti dan merasakan 
kesengsaraan  
     





yang telah menyakiti saya  
16  Saya telah meredakan kemarahan saya, sehingga saya 
bisa berusaha untuk mengembalikan hubungan saya 
dengan ayah/ibu menjadi lebih baik 
     
17 Saya ingin melihat ayah/ibu tersakiti dan merasakan 
kesengsaraan  
     










Lampiran V  







TP JR KD SR SL 
1 Saya puas dengan diri saya       
2 Kehidupan saya biasa-biasa saja setelah orang 
tuabercerai  
     
3 Saya mempunyai kemampuan yang baik untuk 
melakukan beberapa hal pekerjaan  
     
4 Karena perceraian kedua orang tua, semua yang 
ada dikehidupan saya tidak berarti lagi 
     
5 Saya tidak lebih beruntung dari kehidupan orang 
lain  
     
6 Saya bangga bisa bersekolah/berkuliah karena 
masih diberi perhatian oleh orang tua meskipun 
sudah bercerai  
     
7 Saya memiliki banyak hal yang membanggakan 
dalam hidup meskipun orang tua sudah bercerai 
     
8 Kehidupan saya dipenuhi hal-hal yang menarik 
meskipun orang tua sudah bercerai  
     
9 Kehidupan saya tidak tercukupi secara finalsial 
sejak orang tua bercerai 
     
10 Kehidupan saya sekarang tidak lebih baik dari 
sebelumnya  
     
11 Saya lebih beruntung dari orang lain meskipun 
orang tua bercerai  
     
12 Saya tidak puas dengan diri saya       
13 Saya memiliki hubungan yang buruk dengan 
lingkungan keluarga/teman saya saat ini  
     
14 Mensyukuri semua yang ada dikehidupan saya      
15 Saya menjalani hari-hari dengan ceria meskipun 
orang tua bercerai 
     
16 Saya menikmati kehidupan sehari hari bersama 
kedua orang tua  
     




18 Saya memiliki hubungan yang baik dengan orang 
tua meskipun mereka sudah bercerai   
     
19 Saya khawatir dengan masa depan saya sejak 
orang tua bercerai  
     
20 Saya tidak memiliki ambisi besar ketika berada 
disekolah/perkuliahan sejak orang tua saya 
bercerai  
     
21 Saya mendapatkan hal yang saya inginkan dalam 
hidup selama ini  
     
22 Saya memiliki kehidupan yang layak meskipun 
orang tua bercerai  
     
23 Saya mempunyai rencana masa depan dan target 
dalam hidup  
     
24 Saya tidak menikmati kehidupan sehari hari jika 
tidak bersama kedua orang tua  
     
25 Saya sedih ketika memikirkan tentang kondisi 
saat ini dengan kedua orang tua yang bercerai 
     
26 Saya putus asa dengan kondisi sekarang karena 
kedua orang tua sudah bercerai   
     
27 Saya belajar dengan baik untuk mencapai target 
kuliah yang sudah direncanakan  
     
28 Saya yakin dengan masa depan saya meskipun 
harus berjuang dengan kondisi orang tua yang 
bercerai  
     
29 Saya diliputi perasaan negatif       
30 Saya berusaha aktif didalam kelas di 
sekolah/perkuliahan   
     
31 Saya menikmati setiap kebersamaan dengan 
teman disekolah maupun keluarga dirumah 
meskipun orang tua sudah bercerai  
     
32 Saya mendapatkan banyak pengalaman dari 
sekolah maupun keluarga yang membuat saya 
bahagia  
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33 Saya senang menjalani rutinitas saat ini       
34 Saya bahagia dengan kondisi saat ini meskipun 
orang tua sudah bercerai 
     
35 Tidak ada yang bisa saya banggakan dari 
kehidupan sejak orang tua memutuskan untuk 
bercerai 
     
36 Kehidupan saya dipenuhi hal-hal yang 
membosankan semenjak orang tua bercerai  
     
 
